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ABSTRACT

The problem that exists in cultivating the sugarcane bud set technique is how to
stimulate the formation of roots and shoots quickly. The effort that can be done is by
providing growth regulators.This research aims to determine the interaction between
giving NAA concentration (Napthalene Acetic Acid) and soaking time on the initial
growth of sugarcane bud set seedlings.This research was prepared using a
Completely Randomized Factorial Design with 2 factors. Factor I is the NAA
concentration which consists of four levels, namely 0 ppm (Al), 50 ppm (A2), 100
ppm (A3) and 150 ppm (A4). Factor Il is the length of soaking which consists of four
levels, namely 0 minutes (S1), 20 minutes (S2), 40 minutes (S3) and 60 minutes (S4).
The research results showed (1) There was an interaction between NAA
concentration and soaking time, which had a significant effect on the number of
leaves. The best treatment combination is an NAA concentration of 50 ppm (A2) and
a soaking time of 20 minutes (S2). (2) NAA concentration has no significant effect on
all observed variables. (3) Soaking time has a significant effect on root volume with
the best treatment, namely 20 minutes of soaking time (S2).

Keywords: bud set, Napthalene Acetic Acid, soaking time,
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RINGKASAN

Pengaruh Aplikasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) Dan Lama Perendaman
Terhadap Pertumbuhan Awal Bibit Bud Set Tebu (Saccharum Officinarum L ).
Yusi Nur Maskurah. 191510801002 : 2023. Program Studi [lmu Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Jember. yusimaskura@gmail.com

Tebu merupakan budidaya tanaman penghasil gula. Produksi tebu ditahun
2022 belum memenuhi kebutuhan gula yaitu sekitar 6,48 juta ton. Dikarenakan salah
satu faktor hambatan dalam meningkatkan produksi gula, dapat dilihat dari sisi on
farm yaitu ketersediaan bibit yang kurang bermutu dan kualitas. Teknik pembibitan
mata ruas tunggal (bud set) dapat dijadikan solusi dalam penyediaan bibit yang cepat
dan ringkas. Selain itu penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dapat mempercepat
pembentukan akar dan tunas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui interaksi antara pemberian
konsentrasi (Napthalene Acetic Acid) NAA dan lama perendaman terhadap
pertumbuhan awal bibit bud set tebu. Penelitian ini disusun dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor. Faktor I yaitu konsentrasi NAA
yang terdiri dari empat taraf yaitu O ppm (A1), 50 ppm (A2) 100 ppm (A3) dan 150
ppm (As4). Faktor II yaitu lama perendaman yang terdiri dari empat taraf yaitu 0 menit
(S1), 20 menit (S2), 40 menit (S3) dan 60 menit (S4). Adapun variabel yang diamati
yaitu persentase tumbuh tunas (%), panjang tunas (cm), diameter tunas (mm), jumlah
daun (helai), panjang akar (cm), volume akar (ml), berat segar akar (gram) dan berat
kering akar (gram). Data hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan Sidik
Ragam dan apabila menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan uji lanjut dengan
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat interaksi antara konsentrasi NAA
dan lama perendaman yaitu berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Kombinasi

perlakuan terbaik yaitu konsentrasi NAA 50 ppm (A2) dan lama perendaman 20
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menit (S2). (2) Konsentrasi NAA tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel
pengamatan. (3) Lama perendaman berpengaruh nyata terhadap volume akar dengan

perlakuan yang terbaik yaitu lama perendaman 20 menit (S>).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tanaman rumput (Gramineae) yang dibudidayakan untuk diambil
kandungan gulanya adalah tebu. Gula merupakan salah satu kebutuhan pokok
penduduk Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi tebu
Indonesia mencapai 2,42 juta ton pada 2021, lebih tinggi 13,5% dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 2,13 juta ton pada 2020. Nilai tersebut belum mampu
memenuhi kebutuhan gula pada tahun 2022 yang diperkirakan mencapai sekitar
6,48 juta ton, yang meliputi GKP (Gula Kristal Putih) sebanyak 3,21 juta ton dan
GKR (Gula Kristal Rafinasi) sebanyak 3,27 juta ton.

Terkait hal tersebut untuk meningkatkan produksi gula, petani harus
membudidayakan tanaman tebu dengan baik dan benar. Faktor yang menjadi
hambatan para petani yaitu minimnya pengetahuan teknis budidaya tebu seperti
teknis pembibitan, pemupukan, pengendalian OPT, dan pemanenan. Oleh karena
itu, perlunya perlakuan khusus terhadap teknis budidaya tebu. Penurunannya
produktivitas tebu dilihat dari sisi on farm yaitu penyediaan bibit yang kurang
bermutu dan kualitas. Mulyono, (2011) mengatakan kualitas tanaman tebu harus
bebas dari terserangnya hama dan penyakit, gulma serta mempunyai pertumbuhan
yang baik. Jumlah bibit bagian penentu keberhasilan dalam pembibitan tebu yang
semakin menurun dikarenakan penyediaan bibit masih menggunakan cara
konvensional (bagal) dan memerlukan waktu yaitu sekitar 6 bulan, membutuhkan
biaya yang mahal, dan memerlukan areal pembibitan yang luas. Dengan dilakukan
teknik pembibitan mata ruas tunggal (bud set) dapat menyediakan bibit yang cepat
dan ringkas (Putri et al, 2015).

Pembibitan bud set merupakan teknik percepatan tanam tebu yang berasal
dari batang sepanjang kurang lebih 10 cm terdiri dari mata tunas sehat Hunsigi,
(2001). Beberapa keunggulan pembibitan bud set yaitu dapat menghasilkan daya
pertumbuhan yang seragam, jumlah anakan yang banyak, umur 3 bulan sudah

siap tanam. Selain itu, juga hemat tempat dan biaya karena dapat di tanam dengan



polybag. Untuk bahan tanam bibit bud set ini berasal dari tanaman yang berumur
6-7 bulan, karena mata tunasnya telah memadai dan daya tumbuhnya optimal
dalam pembentukan tunas.

Permasalahan yang ada pada budidaya tanaman tebu adalah bagaimana
mempercepat pembentukan akar dan tunas. Usaha yang dapat dilakukan yaitu
dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) ini
merupakan senyawa organik alami atau sintetik yang berperan mengatur
percepatan pertumbuhan (jaringan) dan integrasi bagian tersebut sehingga
menghasilkan bentuk yang diinginkan Lestari, (2011). ZPT terbagi menjadi 2
jenis yaitu alami dan buatan. ZPT yang dapat digunakan untuk perbanyakan
vegetatif adalah auksin dan sitokinin Ramadan et al.,(2016). Kedua jenis ZPT ini
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis dalam sel, jaringan dan
organ.

Hormon auksin digunakan untuk merangsang sel agar dapat memanjang
dan berkembang serta terbentuknya dinding sel baru. Hormon auksin yang
digunakan adalah Napthalene Acetic Acid (NAA), suatu auksin yang menginduksi
pembentangan sel dan insiasi perakaran. Dengan penambahan NAA diharapkan
pertumbuhannya terstimulasi sehingga cepat tumbuh dan pembentukan tunas serta
akar lebih cepat dan panjang. Lama perendaman akan mempengaruhi bagaimana
larutan osmotik memasuki sel tanaman. Proses osmosis larutan yang masuk ke
dalam sel meningkat seiring dengan lamanya perendaman (Pamungkas et al.,
2009).

Hasil penelitian Marzuki et al., (2008) yang meneliti tentang pengaruh
NAA terhadap stek nanas menunjukkan bahwa pemberian NAA dengan
konsentrasi 100 ppm dan lama rendam 30 menit menghasilkan panjang akar yang
lebih panjang, sedangkan konsentrasi 200 ppm dengan lama rendam 20 menit
menghasilkan bobot kering akar nanas lebih besar. Dengan demikian, inovasi

pertumbuhan awal bud set tebu yang diberi Napthalene Acetic Acid



(NAA) dan lama perendaman diharapkan dapat menunjang pertumbuhan tanaman
sehingga dapat meningkatkan produksi tebu dengan melalui penyediaan bibit
yang berkualitas. Berdasarkan latar belakang yang telah diurai diatas, maka akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Aplikasi Naphthalene Acetic Acid
(NAA) dan Lama Perendaman Pertumbuhan Awal Bibit Bud Set Tebu
(Saccharum officinarum)”. Masa pertumbuhan awal dimulai dari perkecambahan
sampai pertunasan (sampai tiga bulan) karena kondisi tanaman tebu masih lemah,

sehingga diperlukannya kondisi yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ada interaksi antara pemberian Napthalene Acetic Acid (NAA) dan
lama perendaman terhadap pertumbuhan awal tebu?

2. Apakah ada pengaruh Napthalene Acetic Acid (NAA) terhadap pertumbuhan
awal tebu?

3. Apakah ada pengaruh lama perendaman Napthalene Acetic Acid (NAA)

terhadap pertumbuhan awal tebu ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Interaksi antara pemberian Napthalene Acetic Acid (NAA) dan
lama perendaman terhadap pertumbuhan awal tebu.

2. Mengetahui pengaruh Napthalene Acetic Acid (NAA) terhadap pertumbuhan
awal tebu.

3. Mengetahui pengaruh lama perendaman Napthalene Acetic Acid (NAA)

terhadap pertumbuhan awal tebu.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi penting tentang pemberian Napthalene Acetic
Acid (NAA) dan lama perendaman terhadap pertumbuhan awal tebu.

2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lainnya dalam pengembangan penelitian

dimasa yang akan datang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tebu

Tanaman tebu merupakan tanaman perdu dan mempunyai nama latin
Saccharum officinarum L. Tanaman tebu ini asli India, Tjokroadikoesoemo dan
Baktir, (2005). Menurut Sutardjo (1999) sistematika budidaya tanaman tebu adalah
sebagai berikut :

Famili : Poaceae

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledonear

Ordo : Poales

Genus : Saccharum

Spesies  : Saccharum officinarum L.

Akar tebu serabut atau monokotil, dapat tumbuh sepanjang 0,5 — 1 m.
Menurut Wijayanti (2008) tebu adalah tanaman perdu atau tumbuhan yang termasuk
kedalam famili rumput-rumputan, berbatang lurus terdiri dari ruas-ruas yang masing-
masing mempunyai mata tunas. Batangnya berbentuk silinder dan setiap batang
mempunyai lapisan lilin yang melindunginya dari hama dan penyakit. Batangnya
panjangnya sekitar 2-5 meter. Sedangkan diameter batangnya antara 3-5 cm.

Daun tebu tidak lengkap karena hanya mempunyai helai daun dan pelepah daun,
tidak memiliki tangkai daun, biasanya terletak di pangkal ruas batang. Panjang daun
tebu 1 hingga 2 meter dan lebar 4-7 cm, ujungnya runcing, tepinya seperti gigi dan
mengandung kersik yang tajam. Terdapat pola segitiga antara pelepah daun dan helai
daun. Bunga tebu berbentuk piramida, panjang 70-90 cm, mekar pada bulan April
hingga Mei. Bunga tebu terdiri dari tenda bunga yaitu 3 helai daun tajuk bunga.
Bunga tebu memiliki 1 bakal buah, 3 benang sari, dan kepala putik berbentuk bulu
halus (Sari, 2016).



2.2 Syarat Tumbuh

a . Iklim

Tanaman tebu tumbuh pada daerah tropika dan subtropika sampai pada garis
lintang antara 19° LU - 35° LS. Tanah yang baik yaitu tanah tidak terlalu kering dan
tidak basah, selain itu, akar sangat sensitif terhadap kekurangan udara dalam tanah
sehingga pengairan dan drainase harus diperhatikan. Drainase yang baik memiliki
kedalaman 1 meter tujuannya memberi peluang akar tebu menyerap air dan unsur
hara pada lapisan terdalam sehingga saat kemarau tidak terganggu.

Menurut Purwono et al., (2010) meyatakan bahwa tanaman tebu tumbuh
dengan baik didataran tinggi hingga dataran rendah, mencapai ketinggian hingga
1000 mdpl. Ketika terjadi kekeringan setidaknya selama tiga bulan dan curah hujan
antara 1000 — 1300 mm, tebu tumbuh subur. 24°C — 34°C merupakan kisaran suhu
ideal untuk budidaya tebu, denga perbedaan suhu maksimum 10°C antara siang dan
malam. Pembentukan sukrosa terjadi pada siang hari dan berfungsi paling baik pada
suhu 30°C. etiap hari tanaman tebu membutuhkan sinar matahari selama 12 -14 jam.
Jika daun tanaman tebu mendapat radiasi penuh maka proses asimilasi akan berjalan
semulus mungkin. Pada siang hari, akan terjadi tutupan awan, yang akan mengurangi
intensitas cahaya dan memperlambat pertumbuhan dengan mengurangi aktivitas
fotosintesis. .

b. Tanah

Dilihat dari jenis tanahnya, tanaman tebu dapat tumbuh baik pada berbagai
jenis tanah seperti tanah alluvial, gromusol, latosol, dan regosol. Struktur tanah yang
baik untuk menanam tebu adalah tanah yang gembur aerasi dan pertumbuhan akar
dapat sempurna, oleh karena itu upaya pemecahan bongkahan tanah besar menjadi

partikel-partikel kecil akan memudahkan akar untuk berkembang.



2.3 Pembibitan Bud set Tanaman Tebu

Teknik pembibitan bud set adalah pembibitan dalam satu mata tunas, tidak
memakan waktu lama yaitu sekitar 2,5-3 bulan, bibit sudah bisa ditanam dilapang.
Bud set merupakan teknik perbanyakan tebu yang berupa pemotongan batang tebu,
dengan menggunakan tanaman yang berumur 6-7 bulan, bebas hama dan penyakit,
serta tidak mengalami kerusakan fisik. Secara umum, empat mata tunas teratas sering
digunakan karena lebih muda dan lebih meristematik. Keunggulan menggunakan
teknik bud set antara lain faktor internal yaitu kualitas bibit, dan faktor eksternal yaitu
pemilihan bibit yang baik, waktu tanam lebih singkat (2-2,5 bulan), pertumbuhan
bibit seragam, jumlah anakan lebih banyak dan hemat tempat dan biaya karena dapat
ditanam dalam polybag kecil. Teknik pembibitan bud set merupakan salah satu teknik
pembibitan yang dapat digunakan untuk menghasilkan bibit bagal dalam jumlah
banyak (Rukmana, 2015).



2.3.1 Tebu Varietas Bululawang (BL)

Tabel 1. Ciri-ciri morfologi varietas Bululawang

Bagian Ciri-ciri Keterangan
Batang Bentuk Silindris dengan penampang
bulat
Warna Coklat kemerahan
Lapisan lilin Sedang- kuat
Retakan batang Tidak ada
Cincin tumbuh Melingkar datar diatas puncak
mata
Teras dan lubang Masif
Daun Warna Hijau kekuningan
Ukuran daun Panjang melebar
Lengkung daun Kurang dari ¥2 daun dan

cenderung tegak

Telinga daun Pertumbuhannya lemah- sedang,

kedudukan serang

Bulu punggung Ada, lebat, condong
membentuk jalur lebar
Mata Letak mata Pada bekas pangkal pelepah
daun
Bentuk mata Segitiga dengan bagian terlebar

dibawah tengah-tengah mt

Sayap mata Tepi sayap mata rata
Rambut jambul Ada
Rambut basal Ada

Sumber: Nomor 322/ktps/SR.120/5/2004. Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia



Tabel 2. Ciri-ciri agronomi varietas Bululawang
Bagian Ciri-ciri

Keterangan

Pertumbuhan Perkecambahan Lambat

Diameter batang Sedang sampai besar

Pembungaan Berbunga sedikit sampai banyak
Kemasakan Tengah sampai lambat
Kadar sabut 13-14%

Koefisien daya tahan Tengah- panjang

Potensi hasil Hasil tebu 94,3
Rendemen (%) N
Hablur gula (ton/ha) 6,90
Ketahanan Penggerek batang Peka
hama dan Penggerek pucuk Peka
penyakit Blendok Peka
Pokahbung Moderat
Luka api Tahan
Mosaik Tahan

Sumber: Nomor 322/ktps/SR.120/5/2004. Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia.




2.4 Pengaruh Napthalene Acetic acid (NAA) Terhadap pertumbuhan Awal
Bud Set

Napthalene Acetic Acid (NAA) merupakan auksin sintesik, auksin yang
memiliki kemampuan menginduksi pembentangan sel dan insiasi perakaran.
Dapat mengakibatkan terbentuknya akar lebih cepat dan panjang, sehingga sistem
perakaran yang lebih kuat, kompak dan menyerabut Rahardiyanti, (2005).
Napthalene Acetic Acid (NAA) lebih stabil dan tidak mudah terdegradasi IAA,
IBA dan 2,4-D Fitriani, (2008). Penambahan auksin (NAA) dapat memberikan
respon positif terhadap proses perkembangan jaringan dan juga mempengaruhi
laju pertumbuhan serta perkembangan. Banyaknya auksin ini dapat
mempengaruhi pembentukan akar ketergantungan konsentrasi yang diberikan
Kumar,(2011). Semakin tinggi konsentrasi maka pemanjangan akar semakin
besar, karena kelebihan auksin menghambat pemanjangan akar, yang ditandai
dengan peningkatan etilen pada ujung akar.

Dengan diberikannya auksin (dengan merek dagang growtone) 50 mg
auksin/0,5 ml air pada satu tanaman dapat meningkatkannya waktu muncul mata
tunas bibit karet, tinggi tunas bibit karet, jumlah daun dan juga dapat
meningkatkan diameter tunas Alfiansyah,(2015). Menurut Tamba et al.,(2019)
mengatakan bahwa dengan pemberiannya auksin NAA dengan konsentrasi 25
ppm memberikan pertumbuhan baik terhadap tunas tajuk dan tunas cabang akar
bibit karet.

Selanjutnya penelitian Monica, (2017) menunjukkan bahwa diberikannya
auksin (NAA) 100 ppm dapat meningkatkan panjang bibit bud set tebu, jumlah

daun, dan diameter tunas bibit bud set.

2.5 Pengaruh Lama Perendaman TerhadapPertumbuhan Awal Bibit Bud Set
Semakin lama perendaman pada stek batang jarak pagar, semakin tinggi
tekanan osmosis yang terjadi, menurut Pamungkas et al, (2009).Hal ini

dikarenakan perlakuan lama perendaman yang lama akan mempengaruhi proses
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osmosis larutan ke dalam sel tumbuhan. Menurut Abidin (2003) konsentrasi dan
lama perendaman dapat berdampak pada seberapa baik tanaman menyerap auksin
dari larutan. Menurut penelitian Fachrul, dkk, (2020) lama perendaman yang
terbaik adalah selama 120 menit hal ini menyebabkan tanaman menyerap lebih
banyak auksin, yang merusak sel-sel tanaman dan menghambat pertumbuhan stek
lada.

Menurut Arman (2011) mengatakan bahwa tujuan lama perendaman ZPT
agar larutan terserap dengan baik, dimana kandungan auksin yang diberikan dapat
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Lama perendaman dalam
pengaplikasian ZPT perlu mendapatkan perhatian, sebab lama perendaman yang
cepat dapat menyebabkan ZPT yang larut didalam air tidak dapat meresap ke
dalam sel dengan baik, sehingga kadar hormon maupun air didalam sel sedikit
(Astuti (2001) dalam Sapriadi (2013). Lamanya perendaman dalam larutan
mempengaruhi seberapa cepat ZPT diserap kedalam sel. Untuk memastikan
bahwa proses penyerapan dengan lancar, lama perendaman harus disesuaikan
dengan konsentrasi larutan yang digunakan. Proses tekanan osmosis yang
memasuki sel meningkat dengan waktu lama perendaman. Lama perendaman 20
menit mampu mengaktifkan enzim dan hormon auksin untuk metabolisme dan

perkembangan sel tanaman tebu bud chip (Erliandi, 2015).

2.6 Pengaruh NAA dan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan Awal
Bibit Bud set

ZPT dapat meningkatkan sintesis protein yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk mengembangkan organ tanaman, akar, batang, dan daun bila diberikan pada
jumlah yang tepat. Pada stek, hormon auksin digunakan untuk mempercepat
proses pengembangan akar. Auksin berfungsi sebagai hidrolisis polisakarida
menghasilkan gula aktif yang diperlukan untuk pembelahan sel dan
pengembangan akar Hossain et al., (2005). Masuknya auksin (NAA) kedalam sel
tanaman dengan proses absorbsi, mekanisme dimana NAA memasuki sel tanaman
melalui proses penyerapan yang diseluruh permukaan stek. Proses absorbsi pada

sel tanaman berdampak pada proses penyerapan Pamungkas et al., (2009).
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Cara pemberian ZPT dengan cara direndam dalam larutan hormon mampu
melekatkan hormon dengan baik pada permukaan stek. Penelitian Marzuki et al.
(2008) mengungkapkan bahwa pemberian NAA pada konsentrasi 100 ppm dan
lama perendaman 30 menit menghasilkan panjang akar yang lebih panjang,
sedangkan pemberian konsentrasi 200 ppm dan lama perendaman 20 menit
menghasilkan bobot kering akar nanas lebih besar.

Penelitian Alpriyan, (2018) mengatakan bahwa interaksi antar perlakuan
konsentrasi auksin dan lama perendaman selama 20 menit berpengaruh nyata
terhadap persentase perkecambahan tebu bud chips umur 1 MST. Parameter
persentase perkecambahan, tinggi tanaman, diameter batang , jumlah daun,
panjang akar, berat basah akar, berat kering akar, berat basah pucuk dan berat
kering pucuk semuanya berpengaruh nyata karena perlakuan konsentrasi auksin

100 ppm.

2.7 Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara pemberian Napthalene Acetic Acid (NAA) dan lama
perendaman terhadap pertumbuhan awal tebu.

2. Terdapat pengaruh Napthalene Acetic Acid (NAA) terhadap pertumbuhan awal
tebu.

3. Terdapat pengaruh lama perendaman Napthalene Acetic Acid (NAA) terhadap

pertumbuhan awal tebu.



BAB 3. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian Pengaruh Aplikasi Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan Lama
Perendaman Pertumbuhan Awal Bibit Bud Set Tebu (Saccharum officinarum) ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai dengan selesai dan Bertempat di
Greenhouse Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo yang
berukuran P x L, 4 x 3 cm. Jarak tanam yang digunakan dari Pusat Ke Pusat

adalah 50 cm.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat-alat digunakan dalam penelitian ini meliputi: cangkul, timbangan
analitik, oven, alat tulis, kamera/handphone, sabit, penggaris, gelas ukur, jangka
sorong, selang air, hand sprayer.
3.2.2 Bahan
Bahan digunakan dalam penelitian ini meliputi: bibit bud set tebu varietas
Bululawang, Naphthalene Acetic acid (NAA), Pupuk N, P dan K, kertas label,
media tanam/ tanah top soil, pasir, pupuk kandang dan arang sekam, polybag,

ember, amplop dan bahan lainnya.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) Faktorial, dua faktor dengan 3 kali ulangan.

Faktor 1 Konsentrasi Pemberian NAA yang terdiri dari empat taraf, yaitu:

A1: 0 ppm (kontrol)

Az: 50 ppm

Az : 100 ppm *(Monica, 2017)

A4: 150 ppm

[REY
re
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Faktor 2 Lama Perendaman yang terdiri dari empat taraf, yaitu:
S1 : 0 (kontrol)
S2 : 20 menit *(Erliandi, 2015)
S3 : 40 menit
S4: 60 menit

Denah percobaan sebagai berikut :

A1S1U; A1S1U> A1S1Us
A4S3U, AsS:U; AxS3U3
AzS4U;y AsS1Us A3S1U3
AsS,U; A2S,U» A3S3U3
AxS,U; A1S3Us A4S2U3
A1S3U; AiS4U; AsS3U3
A4S4U; AsS:U» A3S3U3
A1S4U, AxS4U» A4S4U3
AxS1U; A3S3U» A4S3U3
AsS3U; AsSi Uz A4S1U3
A4S,U4 A1S:U> AxS>U3
A3S1U; AxS3U» A1S:U3
AsS1U, A3S4U> A1S3U3
AxS4U, A3S, Uz AsS1U3
A1S2Uy A4S4U> A3S:Us
AsS3U| A4S3U> A1S4U3

3.4 Prosedur Penelitian
1. Persiapan Bahan Tanam
Bahan yang digunakan adalah bud set dari varietas Bululawang (BL)
umur 6-7 bulan. Batang tebu dipotong per ruas dengan satu mata tunas
diantara batang. Sebelum pemotongan dilakukan pemilihan bahan tanam

yaitu yang sehat dan normal atau tidak terserang hama dan penyakit.
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2. Persiapan Media Tanam
Pada penelitian ini menggunakan polybag ukuran 30 cm x 35 cm sebagai
tempat budidaya bibit, media tanam berupa tanah top soil, pasir, dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1:1 (1kg:lkg:1kg). Tanah lapisan atas
merupakan lapisan permukaan tanah yang mempunyai kesuburan lebih baik
karena memberikan unsur hara bagi tanaman dan menyerap air dengan baik
(Erliandi, 2015).
3. Membuat Larutan Hormon Auksin
Membuat larutan auksin dengan konsentrasi sesuai perlakuan dan satuan
konsentrasinya yaitu ppm ( part per million). ZPT yang digunakan adalah
Naphthalene Acetic Acid (NAA).
a. Pembuatan stok larutan NAA
Menimbang 1000 mg NAA dan ditambahkan air sebanyak 1 liter lalu
dikocok sampai larut akan menghasilkan stok 1000 ppm NAA.

Pembuatan konsentrasi kontrol yaitu dengan hanya menggunakan 3

liter air didalam ember.

Pembuatan larutan NAA dengan konsentrasi 50 ppm dengan
mengambil dari stok larutan sebanyak 150 ml NAA, lalu

dilarutkan dengan 3 liter air didalam ember.

Pembuatan larutan NAA dengan konsentrasi 100 ppm dengan
mengambil dari stok larutan sebanyak 300 ml NAA, lalu

dilarutkan dengan 3 liter air didalam ember.

Pembuatan larutan NAA dengan konsentrasi 150 ppm dengan
mengambil dari stok larutan sebanyak 450 ml NAA, lalu
dilarutkan dengan 3 liter air didalam ember.

4. Perendaman Bibit Tebu dalam Larutan Auksin
Kapasitas perendaman setiap ember harus menampung 50 tunas. Jika

perendaman ini selama O menit (perendaman sebentar saja), kemudian selama 20

menit, 40 menit dan 60 menit dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm.

Setelah bibit direndam, bibit dapat ditanam.
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5. Penanaman Bibit
Setelah direndam dalam larutan auksin,segera ditanam pada polybag yang
berisi tanah top soil, pasir, dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1 (1kg
:1kg :1 kg), dengan cara dibenamkan kedalam tanah dan ditutup. Tanahnya
tebalnya 1cm, dan tunasnya mengarah ke atas.
6.Pemeliharaan
Kegiatan ini meliputi:
a.Penyulaman ini mengganti bibit yang tidak tumbuh atau bibit yang
tidak tumbuh dengan baik. Biasanya diganti dengan tanaman
pengganti. Penyulaman dilakukan seawal mungkin yakni saat tanaman
berumur 1 minggu setelah tanam (MST).
b.Penyiraman dilakukan setiap 2 hari sekali untuk menjaga kelembaban
tanah.. Penyiraman ini dilakukan hingga beumur 2 minggu, Saat bibit
berumur 2 minggu, sirami setiap 3 hari sekali.
c.Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh
disekitar tanaman tebu. Tujuannya agar pertumbuhan tanaman tidak
terganggu. Penyiangan ini dilakukan dengan cara tangan atau cara
ditarik. Penyiangan dilakukan 1 bulan setelah tanam dan seminggu
sekali.
d.Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan cara fisik
atau mekanis. Jika hama dan penyakit melebihi ambang batas
ekonomi, pengendalian secara kimia dilakukan. Inteksida yang
dianjurkan antara lain inteksida berbahan aktif karbofuran 5G dengan
dosis 25-40kg/ha atau 0,025-0,04 g/polybag yang diaplikasikan pada
tanah. Inteksida digunakan dua minggu sekali. Larutan nordox sebagai
antimikroba digunakan dengan konsentrasi 2gr/lt dengan dosis 2x
penyemprotan ke seluruh tanaman dengan hand sprayer.
Penyemprotan dengan fungisida dilakukan dengan dua minggu sekali.
e. Pemupukan

Pemupukan ini memperbaiki kondisi tanah, meningkatkan kesuburan
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tanah, menyuburkan tanah serts meningkatkan kualitas dan kuantitas.
Pupuk yang digunakan mengandung N (Nitrogen), P (Pospor), K
(Kalion). Urea, Sp-36 dan KCL masing-masing (6,6,6 gram/60 tanaman)

atau 0,3 gram/tanaman.

3.5 Variabel Pengamatan
a. Persentase Tumbuh Tunas (%)
Persentase tumbuh ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh
tanaman yang hidup dibagi dengan keseluruhan sampel percobaan. Pengamatan

ini dilakukan setiap 2 minggu sekali selama 3 bulan.

' Jumlah bibit hidup
" Jumlah bibit yang ditanam

DB x 100%

b. Diameter Tunas Bud set (mm)

Pengamatan diameter tunas dilakukan dengan mengukur tunas pada
tanaman dengan menggunakan jangka sorong. Pengamatan ini dilakukan setiap 2
minggu sekali selama 3 bulan.

c. Panjang Tunas Bud set (cm)

Pengamatan panjang tunas menggunakan meteran, diukur dari dari
pangkal tunas sampai ujung tunas tumbuh. Pengamatan ini dilakukan setiap 2
minggu sekali selama 3 bulan.

d. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung secara manual dilakukan setiap dua minggu sekali
sampai pengamatan selesai. Daun yang dihitung merupakan daun yang berbentuk
sempurna.

e. Volumer Akar (cm?)

Pengukuran volume akar diukur dengan cara mencuci akar hingga bersih
kemudian dipotong lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur dan mengamati selisih
volume air saat dimasukkan akar dengan volume air awal. Pengamatan ini
dilakukan pada saat akhir penelitian atau setelah 3 bulan.

f. Berat Segar Akar (gram)

Pengamatan berat basah akar dilakukan langsung setelah tanaman dicabut
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dari polybag dan dibersihkan dari tanah yang menempel pada akar kemudian
ditimbang bagian akar tanaman menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini
dilakukan pada saat akhir penelitian atau setelah 3 bulan.
g. Berat Kering Akar (gram)
Pengamatan berat kering akar dilakukan dengan menggunakan oven
dengan suhu 65-70°C hingga berat konstan. Selanjutnya dilakukan penimbangan
akar kering dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan

saat pada akhir penelitian atau setelah 3 bulan.

3.6 Analisis Data
Data hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan Analisis Ragam.
Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilakukan uji lanjutan

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf 5%.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil rangkuman analisis ragam pada seluruh variabel pengamatan disajikan
pada tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Rangkuman Hasil Analisis Ragam (F-hitung) pada Semua Variabel

Pengamatan
) Nilai F-hitung
No Variabel
Pengamatan Konsentrasi Lama Kombinasi

NAA (A) Perendaman (S) (AxS)
1 Panjang tunas L7 211" 1,89 ™
2 Diameter tunas 0,72 ™ 091 ™ 0,43 "™
3 Jumlah daun 0,23 ™ 0,39 ™ 2,24 "
4 Panjang akar 1.38™ 0,68 ™ 1,73 ™
5 Volume akar 0,65 ™ 3,49 " 1,88 ™
6 Berat segar akar 0,24 ™ 0,44 ™ 0,75 ™
7 Berat kering akar 0,07 ™ 0,84 ™ 1,18 ™

Keterangan : **; Berbeda sangat nyata, *;Berbeda nyata, ns; Berbeda tidak nyata

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perlakuan konsentrasi
NAA dan lama perendaman berbeda nyata terhadap jumlah daun namun berbeda
tidak nyata terhadap variabel pengamatan lainnya. Pengaruh utama konsentrasi
NAA berbeda tidak nyata terhadap seluruh variabel pengamatan. Sedangkan,
pengaruh utama lama perendaman berbeda nyata terhadap volume akar namun

berbeda tidak nyata terhadap variabel pengamatan lainnya.

4.1.1 Pengaruh Interaksi Pengaplikasian Konsentrasi NAA dan Lama
Perendaman Terhadap Pertumbuhan Awal Bibit Bud set Tebu

Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
konsentrasi NAA dan lama perendaman terhadap pertumbuhan awal bibit bud set
tebu berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun, namun berbeda tidak nyata
terhadap variabel pengamatan lainnya. Hasil uji rata-rata pengaruh interaksi

pemberian konsentrasi NAA dan lama perendaman terhadap pertumbuhan awal
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bibit bud set tebu pada variabel jumlah daun menggunakan hasil Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf 5% adalah sebagai berikut:

Jumlah daun (helai)

Hasil uji rata-rata pengaruh interaksi pemberian konsentrasi NAA dan lama
perendaman terhadap pertumbuhan awal bibit bud set tebu pada variabel jumlah
daun menggunakan hasil Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% disajikan pada
tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (a=5%) Pengaruh Interaksi
Perlakuan Konsentrasi NAA dan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan
Awal Bibit Bud set Tebu pada Variabel Jumlah Daun

KONSENTRASI LAMA PERENDAMAN
NAA S1(Omenit ) S (20 menit) Sz (40 menit)  S4 (60 menit)
17.00 (AB) 16.00 (B) 18.67 (A) 17.67 (A)
A1 (0 ppm)
(ab) (©) (a) (ab)
18.33 (AB) 19.33 (A) 17.33 (AB) 15.67 (B)
Az (50 ppm)
(a) (a) (a) (b)
16.67 (AB) 19.00 (A) 15.00 (B) 17.33 (AB)
A3 (100 ppm ) (ab) (ab) (b) (ab)
15.33 (O 16.33 (BCO) 18.00 (AB) 19.33 (A)
A4 (150 ppm) (b) (be) (a) (2)
Keterangan:

® Angka yang diikuti huruf kapital (Horizontal) yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pengaruh lama perendaman pada taraf konsentrasi NAA
yang sama.

® Angka yang diikuti huruf kecil (Vertikal) yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pemberian konsentrasi NAA pada taraf pengaruh lama
perendaman yang sama.

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pengaruh sederhana lama
perendaman pada taraf konsentrasi NAA O ppm (A;) yang sama menunjukkan
kombinasi perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman 40 menit
(A1S3) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu sebesar 18,67 helai daun yang

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama

perendaman 20 menit (A;S) tetapi berbeda tidak nyata dengan kombinasi
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perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman O menit (A;S1) serta
kombinasi perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman 60 menit
(A1S4) sehingga pada taraf A; (0 ppm) yang sama rekomendasi yang diberikan
untuk mendapatkan jumlah daun terbanyak, maka sebaiknya diberikan kombinasi
perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman 40 menit (A1S3).

Pengaruh sederhana lama perendaman pada taraf konsentrasi NAA 50 ppm
(A2) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan
lama perendaman 20 menit (A2S2) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu
sebesar 19,33 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman 60 menit (A2S4) tetapi berbeda
tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan lama
perendaman O menit (A2S1) serta kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm
dan lama perendaman 40 menit (A2S3) sehingga pada taraf Az (50 ppm) yang
sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun terbanyak,
maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan
lama perendaman 20 menit (A2S>).

Pengaruh sederhana lama perendaman pada taraf konsentrasi NAA 100 ppm
(A3) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm
dan lama perendaman 20 menit (A3S2) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu
sebesar 19,00 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA 100 ppm dan lama perendaman 40 menit (A3S3) tetapi berbeda
tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm dan lama
perendaman O menit (A3S1) serta kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm
dan lama perendaman 60 menit (A3S4) sehingga pada taraf As (100 ppm) yang
sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun terbanyak,
maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm dan
lama perendaman 20 menit (A3S).

Pengaruh sederhana lama perendaman pada taraf konsentrasi NAA 150 ppm
(A4) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm
dan lama perendaman 60 menit (A4S4) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu

sebesar 19,33 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
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konsentrasi NAA 150 ppm dan lama perendaman O menit (A4Si) serta
kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm dan lama perendaman 20 menit
(A4S») tetapi berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA
150 ppm dan lama perendaman 40 menit (A4S3) sehingga pada taraf A4 (150 ppm)
yang sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun
terbanyak, maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150
ppm dan lama perendaman 60 menit (A4S4).

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pengaruh sederhana konsentrasi
NAA pada taraf lama perendaman O menit (S;) yang sama menunjukkan
kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman O menit
(A2S1) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu sebesar 18,33 helai daun yang
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm dan lama
perendaman O menit (A4S1) tetapi berbeda tidak nyata dengan kombinasi
perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman O menit (A1S1) serta
kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm dan lama perendaman O menit
(A3S1) sehingga pada taraf S; (O menit) yang sama rekomendasi yang diberikan
untuk mendapatkan jumlah daun terbanyak, maka sebaiknya diberikan kombinasi
perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman 0 menit (A>S1).

Pengaruh sederhana konsentrasi NAA pada taraf lama perendaman 20 menit
(S2) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan
lama perendaman 20 menit (A2S2) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu
sebesar 19,33 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA O ppm dan lama perendaman 20 menit (A;S2) serta kombinasi
perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm dan lama perendaman 20 menit (A4S>)
tetapi berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm
dan lama perendaman 20 menit (A3S2) sehingga pada taraf S; (20 menit) yang
sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun terbanyak,
maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan
lama perendaman 20 menit (A»S>).

Pengaruh sederhana konsentrasi NAA pada taraf lama perendaman 40 menit

(S3) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan
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lama perendaman 40 menit (A1S3) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu
sebesar 18,67 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA 100 ppm dan lama perendaman 40 menit (A3S3) tetapi berbeda
tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan lama
perendaman 40 menit (A2S3) serta kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150
ppm dan lama perendaman 40 menit (A4S3) sehingga pada taraf S; (40 menit)
yang sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun
terbanyak, maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 0
ppm dan lama perendaman 40 menit (A;S3).

Pengaruh sederhana konsentrasi NAA pada taraf lama perendaman 60 menit
(S4) yang sama menunjukkan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm dan
lama perendaman 60 menit (A4S4) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu
sebesar 19,33 helai daun yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman 60 menit (A2S4) tetapi berbeda
tidak nyata dengan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA O ppm dan lama
perendaman 60 menit (A;1S4) serta kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 100
ppm dan lama perendaman 60 menit (A3S4) sehingga pada taraf S4 (60 menit)
yang sama rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan jumlah daun
terbanyak, maka sebaiknya diberikan kombinasi perlakuan konsentrasi NAA 150

ppm dan lama perendaman 60 menit (A4S4).

4.1.2 Pengaruh Pengaplikasian Konsentrasi NAA Terhadap Pertumbuhan
Awal Bibit Bud set Tebu

Hasil analisis ragam tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama
pemberian konsentrasi NAA berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel
pengamatan yaitu panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun, panjang akar,
volume akar, berat segar akar dan berat kering akar. Hasil rata-rata pengaruh
utama pemberian konsentrasi NAA terhadap variabel pengamatan panjang tunas,
diameter tunas, jumlah daun, panjang akar, volume akar, berat segar akar dan

berat kering akar adalah sebagai berikut :
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1. Panjang tunas (cm)

25
%0 19.54
— 17.88 17.58
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Konsentrasi NAA

Gambar 4.1 Rata-rata panjang tunas pemberian konsentrasi NAA

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm (A4)
memberikan rata-rata panjang tunas sebesar 19,54 cm lebih tinggi daripada rata-
rata panjang tunas yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA 0 ppm (A1),
konsentrasi NAA 50 ppm (A2) dan konsentrasi NAA 100 ppm (A3) yang memiliki
rerata panjang tunas masing-masing 16,46 cm, 17,88 cm dan 17,58 cm.

2. Diameter tunas (mm)

12.00 1039 ol

10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00

Al (Oppm)  A2(50ppm) A3(100 ppm) A4 (150 ppm)
Konsentrasi NAA

Diameter tunas (mm)

Gambar 4.2 Rata-rata diameter tunas pemberian konsentrasi NAA

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm
(A3) memberikan rata-rata diameter tunas sebesar 10,39 mm lebih tinggi daripada

rata-rata diameter tunas yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm
(A2),
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konsentrasi NAA O ppm (A1) dan konsentrasi NAA 150 ppm (A4) yang
memiliki rerata diameter tunas masing-masing 9,54 mm, 9,90 mm dan 10,18 mm.

3. Panjang akar (cm)

35

29
30

) 24 25 25
20
15
10

Al (0 ppm) A2 (50 ppm) A3 (100 ppm) A4 (150 ppm)
Konsentrasi NAA

Panjang akar (cm)

o u

Gambar 4.3 Rata-rata panjang akar pemberian konsentrasi NAA
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA O ppm (A1)
memberikan rata-rata panjang akar sebesar 29 cm lebih tinggi daripada rata-rata
panjang akar yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm (A»),
konsentrasi NAA 100 ppm (As) dan konsentrasi NAA 150 ppm (A4) yang
memiliki rerata panjang akar masing-masing 24 cm, 25 cm dan 25 cm.

4. Volume akar (ml)

45.00 41.67
40.00 34.17

37.50

35.00 32.50
30.00 i
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

Al (Oppm) A2 (50 ppm) A3 (100 ppm) A4 (150 ppm)
Konsentrasi NAA

Volumeakar (ml)

Gambar 4.4 Rata-rata volume akar pemberian konsentrasi NAA
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm

(A3) memberikan rata-rata volume akar sebesar 41,67 ml lebih tinggi daripada
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rata-rata volume akar yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA O ppm (A1),

konsentrasi
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NAA 50 ppm (A2) dan konsentrasi NAA 150 ppm (A4) yang memiliki
rerata volume akar masing-masing 34,17 ml, 32,50 cm dan 37,50 ml.

5. Berat segar akar (gram)

35 30.17

30 26.83 28.17
24.08
25
20
15
10
5

(0 ppm) A2 (50 ppm) A3 (100 ppm) A4 (150 ppm)
Konsentrasi NAA

Berat segar akar (g)

o

Gambar 4.5 Rata-rata berat segar akar pemberian konsentrasi NAA

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA 150 ppm
(A4) memberikan rata-rata berat segar akar sebesar 30,17 gram lebih tinggi
daripada rata-rata berat segar akar yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA 0
ppm (A1), konsentrasi NAA 50 ppm (A2) dan konsentrasi NAA 100 ppm (A3)
yang memiliki rerata berat segar akar masing-masing 26,83 gram, 24,08 gram,
dan 28,17 gram.
6. Berat kering akar (gram)

11.19
12 10.46 10.78 10.20

0 I I I I

Al (0 ppm) A2(50 ppm) A3 (100 ppm) A4 (150 ppm)
Konsentrasi NAA

Berat kering akar (g)
S ()] (o] 5

N

Gambar 4.6 Rata-rata berat kering akar pemberian konsentrasi NAA
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NAA 100 ppm
(A3) memberikan rata-rata berat kering akar sebesar 11,19 gram lebih tinggi

daripada rata-rata berat kering akar yang dihasilkan perlakuan konsentrasi NAA 0
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ppm (A1), konsentrasi NAA 50 ppm (A2) dan konsentrasi NAA 150 ppm
(A4) yang memiliki rerata berat kering akar masing-masing 10,46 gram, 10,78

gram dan 10,20 gram.

4.1.3 Pengaruh Utama Lama perendaman Terhadap Pertumbuhan Awal
Bibit Bud set Tebu

Hasil analisis ragam tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama lama
perendaman berpengaruh nyata terhadap variabel volume akar, sedangkan pada
variabel panjang tunas, diameter tunas, jumlah tunas, panjang akar, berat segar
akar dan berat kering akar berpengaruh tidak nyata. Hasil rata-rata pengaruh
utama lama perendaman terhadap variabel volume akar menggunakan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% disajikan pada Gambar 4.10. Sedangkan hasil
rata-rata pengaruh utama lama perendaman terhadap variabel panjang tunas,
diameter tunas, panjang akar, berat segar akar dan berat kering akar berikut ini :

1. Panjang tunas (cm)

20 18.33 18,75 17.83

| I I 16.63

S1 (0 menit) S2 (20 menit) S3 (40 menit) S4 (60 menit)
Lama perendaman

Panjang tunas (cm)
[l S
ON P OOOOONDIIO

Gambar 4.7 Rata-rata panjang tunas pengaruh utama lama perendaman

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 20 menit (S»)
memberikan rata-rata panjang tunas sebesar 18,75 cm lebih tinggi daripada rata-
rata panjang tunas yang dihasilkan perlakuan lama perendaman O menit (S1), lama
perendaman 40menit (S3) dan lama perendaman 60 menit (S4) yang memiliki

rerata panjang tunas masing-masing 18,33 cm, 17,83 cm dan 16,63 cm.
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2. Diameter tunas (mm)
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Gambar 4.8 Rata-rata diameter tunas pengaruh utama lama perendaman
Gambar 4.8 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman O menit (S1)
memberikan rata-rata diameter tunas sebesar 10,54 mm lebih tinggi daripada rata-
rata diameter tunas yang dihasilkan perlakuan lama perendaman 20 menit (S»),
lama perendaman 40 menit (S3) dan lama perendaman 60 menit (Ss) yang
memiliki rerata diameter tunas masing-masing 10,09 mm, 9,78 mm dan 9,61 mm.
3. Panjang akar (cm)
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25.08 24.75 25.92
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Gambar 4.9 Rata-rata panjang akar pengaruh utama lama perendaman
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 40 menit
(S3) memberikan rata-rata panjang akar sebesar 27,67 cm lebih tinggi daripada
rata-rata panjang akar yang dihasilkan perlakuan lama perendaman O menit (S1),
lama perendaman 20 menit (S2) dan lama perendaman 60 menit (S4) yang

memiliki rerata panjang akar masing-masing 25,08 cm, 24,75 cm dan 25,92 cm.
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4. Volume akar (ml)

45 40,83a 41,67a 40,83a

40
35
30
22,50b

S1 (0 menit) S2 (20 menit) S3 (40 menit) S4 (60 menit)

1)

Volume akar(
=R NN
U O U1 O U

o

Lama perendaman
Gambar 4.10 Hasil uji jarak berganda Duncan taraft 5% pengaruh utama lama
perendaman terhadap volume akar
Gambar 4.10 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 20 menit
(S2) memberikan rata-rata volume akar sebesar 41,67 ml yang berbeda nyata
dengan perlakuan lama peredaman 60 menit (S4) tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lama perendaman O menit (S1) dan lama perendaman 40 menit
(S3). Sehingga rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan volume akar,
maka sebaiknya menggunakan perlakuan lama perendaman 20 menit (Sz).

5. Berat segar akar (gram)

35 31.42

30 28.67
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Gambar 4.11 Rata-rata berat segar akar pengaruh utama lama perendaman.
Gambar 4.11 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 40 menit
(S3) memberikan rata-rata berat segar akar sebesar 31,42 gram lebih tinggi

daripada rata-rata berat segar akar yang dihasilkan perlakuan lama perendaman 0
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menit (S1), lama perendaman 20 menit (S2) dan lama perendaman 60 menit
(S4) yang memiliki rerata berat segar akar masing-masing 23,58 gram, 25,58 gram

dan 28,67 gram.
6. Berat kering akar (gram)
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Gambar 4.12 Rata-rata berat kering pengaruh utama lama perendaman
Gambar 4.12 menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 40 menit
(S3) memberikan rata-rata berat kering akar sebesar 12,25 gram lebih tinggi
daripada rata-rata berat kering akar yang dihasilkan perlakuan lama perendaman O
menit (S1), lama perendaman 20 menit (S2) dan lama perendaman 60 menit (S4)
yang memiliki rerata berat kering akar masing-masing 9,61 gram, 9,17 gram dan

11,59 gram.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Interaksi Pengaplikasian Konsentrasi NAA dan Lama
Perendaman Terhadap Pertumbuhan Awal Bibit Bud set Tebu

Dari hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan konsentrasi NAA dan lama perendaman terhadap pertumbuhan awal
bibit bud set tebu berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh variabel pengamatan
kecuali jumlah daun. Disebabkan karena pengaruh sederhana konsentrasi NAA
pada taraf lama perendaman yang sama begitu juga pengaruh sederhana lama
perendaman pada taraf konsentrasi NAA memberi nilai yang besarnya hampir
sama kecuali pada variabel pengamatan jumlah daun. Hal ini berarti selisih dua

rata-rata dari setiap perlakuan memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar pada
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pengaruh sederhana konsentrasi NAA pada taraf lama perendaman yang sama
maupun pengaruh sederhana lama perendaman pada taraf konsentrasi NAA
sehingga memberikan pengaruh yang tidak nyata pada variabel pengamatan
persentase tumbuh tunas, panjang tunas, diameter tunas, panjang akar, volume
akar, berat segar akar dan berat kering akar.

Dapat dikatakan bahwa interaksi perlakuan konsentrasi NAA dan lama
perendaman berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh variabel pengamatan.
Menurut Supriyadi et al., (2020). Kemungkinan bahwa stek batang mengalami
kekurangan karbohidrat, sehingga menghambat untuk bertahan dan menginsiasi
sel-sel akar baru. Selain itu, pemotongan stek juga bisa menjadi penyebab, dalam
hal ini hormon auksin membantu tetapi kemampuan menginsiasi akar menurun. .

Dapat dilihat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman 20 menit (A2S2) memberikan
jumlah daun terbanyak yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 19.33 helai daun.
Perlakuan AxS: ini dapat direkomendasikan karena dari segi efisiensi biaya dan
hemat waktu. Enzim dan hormon auksin dapat diaktifkan untuk proses
metabolisme dan perkembangan sel tanaman bibit bud chip Erliandi, (2015).
Menurut penelitian Sucianto et al.,(2019) menunjukkan bahwa penerapan
konsentrasi NAA 50 ppm dapat menghasilkan jumlah daun tertinggi pada daun
kelor, temuan ini sesuai dengan pengamatan Marzuki et al.,(2008) yang
menyatakan bahwa penambahan auksin pada tanaman dapat meningkatkan
konsentrasi auksin yang didalam jaringan tanaman.

Tanaman tebu dapat berkembang lebih subur bila diberi konsentrasi IAA
200 ppm dan lama perendaman 20 menit, menurut penelitian Irda et al.,(2015)
Auksin juga mempengaruhi pertumbuhan daun. Salah satu bagian tanaman yang
penting untuk fotosintesis, yang memungkinkan tanaman menghasilkan makanan
dan berkembang secara maksimal.

Hasil penelitian Wafia et al.,(2021) auksin mampu menembus jaringan
tanaman dan merangsang tanaman, oleh karena itu jika dibandingkan dengan
perlakuan lain konsentrasi IBA 250 ppm selama 10 menit mampu menghasilkan

jumlah daun banyak melalui proses penyerapan air oleh jaringan tanaman,
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mekanisme transfer IBA dapat mendorong perkembangan daun. Menurut Saha et
al.,(2021) proses difusi dapat meningkatkan tekanan turgor dalam sel sehingga
ZPT yang masuk kedalam vakuola bersama air yang nantinya dapat mengatur
pertumbuhan sel dan pertumbuhan awal daun.

Menurut penelitian Khudhur, (2019) mengatakan bahwa memotong stek
batang dengan konsentrasi IAA 500 ppm dan lama perendaman 10 menit dapat
meningkatkan jumlah pertumbuhan secara signifikan dibandingkan tanpa
perlakuan (kontrol). Hormon tanaman yang paling banyak digunakan untuk
perbanyakan vegetatif adalah auksin. Konsentrasi hormon pertumbuhan yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa efek penghambatan pada perakaran stek yang

diduga karena pengaruhnya.

4.2.2 Pengaruh Utama Pengaplikasian Konsentrasi NAA Terhadap
Pertumbuhan Awal Bibit Bud set Tebu
Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa perlakuan

beberapa konsentrasi NAA yang berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel
pengamatan yaitu persentase tumbuh tunas, panjang tunas, diameter tunas, jumlah
daun, panjang akar, volume akar, berat segar akar dan berat kering akar. Hal ini
dapat diduga akibat perlakuan hormon yang diberikan kurang tepat atau
konsentrasi yang terlalu rendah. Menurut Penelitian Siron (2019) faktor
pemberian NAA berpengaruh tidak nyata, kemungkinan keadaan hormon endogen
yang didalam sudah cukup untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tanaman tebu sudah mempunyai hormon endogen sehingga tidak
memerlukan tambahan hormon eksogen, dan dalam hal ini konsentrasi NAA tidak
merespon pertunasan bibit bud set (Goster, 2017).

Menurut Novitasari et al., (2015) auksin baik hormon yang disintesis oleh
tanaman sendiri atau hormon yag diberi ke tanaman dalam bentuk ZPT, dapat
mempengaruhi proses pemanjangan sel tanaman. Aktifitasi auksin endogen dapat
ditingkatkan dengan pemberian auksin eksogen, sehingga dapat pembelahan sel
dan muncul tunas lebih awal. Akan tetapi, Danoesastro (1964) menegaskan bahwa
zat tumbuh eksogen dapat efektif pada konsentrasi yang ditujukan, hormon

eksogen tidak cukup untuk mempertahankan pertumbuhan stek. Selain itu,
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mekanisme kerja auksin pada pertumbuhan awal tebu diduga lebih fokus pada
pembentukan akar sehingga tidak dapat berpengaruh secara langsung terhadap
semua variabel pengamatan.

Suprapto, (2004) menyatakan bahwa kerja hormon ini bervariasi
tergantung pada cara penggunaannya, konsentrasi yang besar dapat meracuni,
menghambat pertumbuhan, bahkan membunuh tanaman, sedangkan konsentrasi
rendah dapat mendorong pertumbuhan pada tanaman. Pendapat Salisbury dan
Ross (1995) selain merangsang proses penuaan (senescence) dan merangsang
tanaman jaringan, etilen sendiri juga dapat menurunkan persepsi tanaman
terhadap kehidupannya sendiri, selanjutnya dapat menurunkan persentase hidup
pertumbuhan tanaman. Sehingga dalam pengaplikasian Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) ini perlu diperhatikannya terhadap ketepatan dosis yang akan digunakan
(Kusuma, 2003).

4.2.3 Pengaruh Utama Lama perendaman Terhadap Pertumbuhan Awal
Bibit Bud set Tebu

Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama
perlakuan lama perendaman memberikan berpengaruh nyata terhadap variabel
volume akar. Hal ini karena lama perendaman yang diberikan pada bibit tebu
menghasilkan besaran yang tidak sama variabel pengamatan volume akar,
sehingga memberikan pengaruh yang nyata sedangkan pada variabel pengamatan
persentase tumbuh tunas, panjang tunas, diameter tunas, panjang akar, berat segar
akar dan berat kering akar pengaruh yang tidak nyata karena lama perendaman

yang diberikan pada bibit tebu menghasilkan besaran yang sama.

Dari hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada gambar 4.10
menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman 20 menit (S2) memberikan rata-
rata sebesar 41,67 ml yang berbeda nyata dengan lama perendaman 0 menit (S1)
lama perendaman 40 menit (S3) tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan lama
perendaman 60 menit (S4). Sehingga rekomendasi yang diberikan untuk
mendapatkan volume akar, maka sebaiknya menggunakan perlakuan lama

perendaman 20 menit (S).
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Diperlukan konsentrasi yang tinggi untuk perlakuan lama perendaman 0
menit (S1), konsentrasi yang salah akan menghambat sehingga kematian pada
stek. Menurut penelitian Pasa (2018) sebaiknya potongan stek dicelupkan ke
dalam larutan NAA konsentrasi 1000 ppm. Menurut Supriyadi et al.,(2020)
kemungkinan terdapat pengaruh pada parameter persentase tumbuh tunas, panjang
tunas, diameter tunas, panjang akar, berat segar akar dan berat kering akar. Hal ini
diduga disebabkan adanya hambatan dalam proses penyerapan hormon auksin
yang belum terdapat pada stek. Seperti penelitian lama perendaman 2 jam, 2,5

jam, 3 jam dan 3,5 jam.

Volume akar bertambah seiring bertambahnya jumlah dan panjang akar
stek. Selain itu untuk menentukan kapasitas serapan akar. Weaver, (1982)
menegaskan bahwa lebih banyak air dan unsur hara akan diambil oleh akar
dengan permukaan serapan yang lebih besar. Penelitian Rokhim, (2021)
menunjukkan bahwa volume akar dihasilkan bila penggunaan perlakuan lama
perendaman selama 12 jam. Setelah lama direndam, benih yang disimpan selama
seminggu menunjukkan tanda-tanda pemulihan, sehingga dapat mendorong
pertumbuhan tanaman kakao yang terbaik. Oleh karena itu, selama proses
perkecambahan, perlakuan lama perendaman juga dapar membantu pembentukan
bintil akar. Menurut Wattimena (2000) perlakuan perendaman pada benih dapat

membantu pembentukan akar dan batang saat proses pertumbuhan.

Menurut penelitian Heryanto, (2019) mengatakan bahwa besarnya volume
akar pada perlakuan sumber bahan stek bagian ranting dan lama perendaman 60
menit (S2P2) disebabkan oleh kombinasi tersebut bahan stek dan Rootone-f,
setelah 60 menit dapat memberikan efek dari terhadap pertumbuhan akar karena
zat pengatur tumbuh Rootone-f telah memenuhi pertumbuhan akar. Hal ini juga
dapat menjadi dikaitkan dengan jumlah akar, semakin banyak akar semaki besar

volume akar.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu:
1. Interaksi perlakuan antara konsentrasi NAA dan lama perendaman
berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun. Dimana kombinasi
perlakuan konsentrasi NAA 50 ppm dan lama perendaman 20 menit (A2S>)
memberikan hail jumlah daun terbanyak.
2. Konsentrasi NAA berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel
pengamatan.
3.Lama perendaman berpengaruh nyata terhadap variabel volume akar.
Pegaruh utama lama perendaman O menit (S1) memberikan hasil volume
akar yang sama baik dengan perlakuan lama perendaman 20 menit (S2) dan
lama perendaman 40 menit (S3).
5.2 Saran

Saran untuk hasil penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui hasil penelitian pada pertumbuhan awal bibit bud set yang
direndam dengan hormon auksin NAA 50 ppm dan lama perendaman 20 menit.
Selain itu, juga diperlukannya dalam melarutkan dan pemberian konsentrasi

auksin NAA harus benar dan teliti.
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